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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan meningkatnya barang dan jasa yang diproduksi oleh pemerintah.
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu 2015-2022 mengalami
fluktuasi, dalam tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami Covid-19, sehingga
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Adapun tujuan dari peneltian ini
adalah untuk melihat pengaruh investasi, tenaga kerja, pendidikan dan pengeluaran
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect Model (FEM).
Adapun objek penelitiannya adalah 34 provinsi di Indonesia dalam kurun waktu
2015-2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel investasi, tenaga kerja
dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, sedangan variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Tenaga Kerja dan

Pengeluaran Pemerintah
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ABSTRACT

Economic growth is an activity within the economy that leads to an increase
in goods and services produced by the government. Economic growth in Indonesia
from 2015 to 2022 experienced fluctuations, with economic growth experiencing a
decline in 2020 due to Covid-19. The aim of this research is to examine the influence
of investment, labor, education, and government spending on economic growth in
Indonesia. The method used is panel data regression analysis through the Fixed
Effect Model (FEM) approach. The research object consists of 34 provinces in
Indonesia from 2015 to 2022. The results of this study indicate that the variables of
investment, labor, and government spending have a positive effect on economic
growth in Indonesia, while the education variable does not affect economic growth

in Indonesia.

Keywords: Economic Growth, Investment, Labor, and Government Expenditure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi di Indonesia merupakan salah satu strategi utama
untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali terpuruk akibat
tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita. Tingginya pendapatan riil perkapita
diharapkan dapat menyelesaikan masalah pengangguran, kemiskinan dan
ketimpangan distribusi pendapatan. Tujuan pembangunan ekonomi selain untuk
meningkatkan pendapatan riil juga diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan produktivitas (Firmansyah, 2014). Indonesia menjadi salah satu
negara yang dikategorikan sebagai negara yang sedang berkembang yang
memiliki sumber daya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi sehingga dapat
terus bertahan dan berkembang. Namun bukan berarti negara yang berkembang
dan negara yang kaya akan sumber daya tidak memiliki permasalahan dalam
pembangunan ekonomi, yang salah satu faktornya adalah pertumbuhan ekonomi
(Prameswari et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi adalah kegiatan dalam perekonomian yang dapat
meningkatkan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat. Masalah
pertumbuhan ekonomi juga dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam
jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya, kemampuan suatu negara

untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.



Peningkatan kemampuan ini disebabkan oleh faktor-faktor produksi
yang selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya, seperti
peningkatan modal seiring meningkatnya investasi, teknologi yang semakin
berkembang, tenaga kerja yang meningkat disebabkan dari perkembangan
penduduk, pengalaman kerja dan pendidikan yang semakin berkembang
keterampilannya (Sukirno, 2010). Tujuan pembangunan ekonomi bukan hanya
meningkatkan pendapatan masyarakat tetapi juga untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat suatu negara. Tingginya tingkat pertumbuhan
ekonomi dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara.
Tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) akan mencerminkan
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi didalam
perekonomian. Sementara, pendapatan suatu daerah dapat dilihat dari jumlah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahunnya (Prasasti, 2022).

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari angka PDB, pertumbuhan
ekonomi yang tinggi akan memperbesar kapasitas ekonomi (PDB). Sehingga
besarnya PDB diharapkan dapat menjadi trickle-down effect yang dapat juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Triyawan & Sandy, 2020). Apabila
pemerintah ingin meningkatkan pertumbuhan ekonominya, salah satu kebijakan
yang dapat diambil pemerintah dengan cara meningkatkan porsi belanja
pemerintah. Meningkatkan belanja pemerintah maka permintaan agregat pun
akan meningkat. Dengan naiknya permintaan agregat maka akan menyebabkan

harga barang cenderung naik.



Menurut Adam Smith, perkembangan penduduk dapat mendorong
pembangunan ekonomi. Pertumbuhan penduduk akan memperluas pasar dan
dengan meluasnya pasar maka dapat meningkatkan tingkat spesialisasi dalam
perekonomian tersebut. Sebagai akibat dari spesialisasi yang terjadi, maka
tingkat kegiatan ekonomi akan meningkat. Perkembangan spesialis dan
pembagian pekerjaan diantara tenaga kerja dapat mepercepat proses
pembangunan ekonomi, karena spesialisasi akan meninggikan tingkat
produktivitas tenaga kerja dan mendorong perkembangan teknologi (Sukirno,
2010).

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi sendiri menunjukan sejauh mana aktivitas
perekonomian apakah akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat
pada suatu periode tertentu atau tidak, karena pada dasarnya aktivitas
perekonomian merupakan suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan output, yang diukur dengan menggunakan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) dalam suatu wilayah, karena apabila suatu PDRB
daerah meningkat maka seluruh kegiatan perekonomian suatu wilayah pun juga
akan ikut meningkat. Semakin besar output atau penjualan yang dihasilkan
perusahaan maka dapat mendorong perusahaan untuk menambah tenaga kerja

agar produksinya meningkat (Feriyanto, 2014).



Gambar 1.1 Sepuluh Provinsi Dengan Produk Domestik Regional Bruto
Terbesar di Indonesia Tahun 2022
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Sumber : Badan pusat Statistik, diolah.

Berdasarkan grafik 1.1 provinsi DKI Jakarta menjadi provinsi dengan
pertumbuhan ekonomi terbesar di Indonesia tahun 2022 dengan jumlah sebesar
Rp1.95 miliar. Jawa Timur menjadi urutan kedua dengan nilai PDRB sebesar
Rp1.75 miliar. Kemudian Jawa Barat sebesar Rp1.59 miliar. Jawa Tengah
sebesar Rp1.05 miliar. Sumatera Utara memiliki PDRB sebesar Rp573,5 juta.
PDRB Riau sebesar Rp529,5 juta. Kemudian, PDRB Kalimantan Timur dan
Banten masing-masing sebesar Rp506,1 juta dan Rp484,1 juta. Selanjutnya
PDRB Sulawesi Selatan sebesar Rp360,9 juta dan Sumatera Selatan sebesar
Rp343,4 juta.

Agar pertumbuhan ekonomi dapat terus meningkat dan terus bertahan
dalam jangka panjang maka perlu mengetahui faktor-faktor yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang perlu dihindari agar

pertumbuhan ekonomi tidak stagnan atau mengalami kemunduran. Teori



pertumbuhan ekonomi neo klasik menyatakan pertumbuhan ekonomi (di daerah
diukur dengan pertumbuhan PDB) bergantung pada perkembangan faktor-faktor
produksi seperti modal (investasi dan pengeluaran pemerintah), tenaga kerja dan
teknologi (Sukirno, 2010). Maka dari itu salah satu cara untuk mengatasi
berbagai masalah tersebut dengan mengupayakan peningkatan investasi baik
dalam negeri maupun luar negeri.

Investasi merupakan tindakan pengeluaran atau penanaman modal oleh
suatu perusahaan untuk memperoleh barang-barang modal dan peralatan
produksi guna meningkatkan produksi barang dan jasa di masa depan. Peran
investasi sangat signifikan dalam menentukan tingkat pendapatan nasional.
Dengan adanya investasi memungkinkan suatu masyarakat dapat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja yang dapat
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran
(Sukirno, 2010).

Investasi dibedakan menjadi dua macam yaitu investasi yang dilakukan
oleh pihak pemerintah atau swasta yang lebih dikenal dengan sebutan PMDN
(Penanaman Modal Dalam Negeri) sedangkan investasi dari pihak luar negeri
yang sering disebut dengan PMA (Penanaman Modal Asing). Investasi memiliki
potensi untuk meningkatkan kapasitas produksi yang pada akhirnya
mempengaruhi output yang dihasilkan. Peningkatan output ini dapat mendorong

pertumbuhan ekonomi yang diinginkan (Hastin, 2022).



Tabel 1. 1 Realisasi Investasi di Indonesia tahun 2017-2022

- Investasi Investasi
PMDN (Miliar) PMA (Juta)
2017 262.350 32.240
2018 328.605 29.308
2019 386.498 28.209
2020 413.535 28.666
2021 447.064 31.093
2022 552.769 45.605

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah

Berdasarkan tabel 1.1 realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) dalam 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2017-2022 mengalami
peningkatan terus menerus adapun kenaikannya sebesar Rp29 miliar. Adanya
peningkatan nilai investasi di setiap tahunnya menunjukan bahwa pemerintah
cukup serius dalam meningkatkan pembangunan di Indonesia. Sedangkan
penanaman modal asing (PMA) mengalami fluktuasi dikarenakan adanya
pandemi Covid-19 pada tahun 2019. Pada tahun 2017-2020 mengalami
penurunan sebesar Rp4 juta. Kemudian pada tahun 2021-2022 kembali
mengalami kenaikan sebesar Rp13 juta.

Selain investasi, faktor lain yang tak kalah penting dalam sebuah
pertumbuhan ekonomi yaitu sumber daya manusia, bertambahnya penduduk
setiap tahun dapat menyebabkan hambatan bagi pertumbuhan ekonomi. Apabila
suatu penduduk mengalami kenaikan maka jumlah tenaga kerja juga bertambah
dengan begitu hasil produksi akan semakin meningkat. Namun sebaliknya,

apabila bertambahnya penduduk tidak diimbangi dengan kesempatan Kerja,



maka dapat meningkatkan angka pengangguran dan dapat menurunkan tingkat
kesejahteraan masyarakat (Rani, 2015). Angkatan kerja merupakan jumlah
tenaga kerja yang bekerja yang terdapat pada suatu perekonomian dalam suatu
waktu tertentu. Angkatan kerja meliputi jumlah penduduk yang berusia antara
15-64 tahun dan jumlah penduduk yang berusia antara 16-64 tahun yang tidak
ingin bekerja (pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga dan penganggur sukarela
lain) (Sukirno, 2010).

Jika jumlah tenaga kerja ditingkatkan tetapi faktor produksinya tetap
maka pada tahap awal dapat menunjukan peningkatan produktivitas dan jika
tingkat keluaran sudah mencapai batas maka disetiap bertambahnya tenaga kerja
dapat mengurangi pengeluaran. Jumlah angkatan kerja yang bekerja ialah
gambaran atau kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. Jika semakin
bertambah besarnya lapangan kerja yang tersedia, maka akan menyebabkan

semakin meningkatnya total produksi di suatu daerah (Hastin, 2022)

Tabel 1. 2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia tahun 2017-2022

Tahun TPAK %
2017 66,67
2018 67,26
2019 67,49
2020 67,77
2021 67,80
2022 68,63

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah
Pada tabel 1.3 menunjukan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK) dari tahun 2017-2022 mengalami kenaikan secara terus menerus. Pada



tahun 2017-2021 mengalami kenaikan sebesar 1,13%. Kemudian pada tahun
2022 mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun-tahun sebelumnya
yaitu sebesar 0,83%.

Faktor lain yang mempengaruhi faktor pertumbuhan ekonomi adalah
pendidikan, karena pendidikan sama pentingnya dengan modal fisik untuk
keberhasilan perekonomian jangka panjang. Peran penting pendidikan dalam
meningkatkan kemampuan suatu wilayah untuk menyerap teknologi modern dan
memperluas kapasitasnya, agar terciptanya pertumbuhan dan pembangunan
yang berkelanjutan. Di negara berkembang seperti Indonesia, terdapat perbedaan
yang signifikan antara upah pekerja terdidik dan yang tidak terdidik. Ini
menandakan bahwa peningkatan aksesibilitas sekolah dan pendidikan yang
terjangkau dapat secara positif memengaruhi pertumbuhan ekonomi serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat. (Bastianingrum, 2023). Jika pendidikan
dapat meningkatkan kualitas individu, produktivitas masyarakat akan
meningkat. Sementara itu, untuk mengukur kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk salah
satunya melalui indikator seperti rata-rata lama sekolah (RLS).

RLS (Rata-rata Lama Sekolah) adalah salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur suatu sumber daya manusia dalam bidang
pendidikan. RLS merupakan penduduk berusia 15 tahun ke atas. Semakin tingi
RLS disuatu daerah maka semakin baik juga kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki (Fahrizal et al., 2021). Undang-undang No.20 Tahun 2003 menjelaskan

bahwa pendidikan merupakan tindakan yang disengaja dan terstruktur untuk



menciptakan lingkungan pembelajaran di mana peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi mereka, termasuk aspek spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk
kepentingan individu, masyarakat, dan negara

Salah satu tujuan dari pertumbuhan ekonomi jangka panjang salah
satunya adalah peningkatan kualitas dan kuantitas suatu penduduk. Dengan
bertambahnya penduduk dapat menambah juga jumlah tenaga kerja. Seperti
disebutkan di awal bahwa penduduk yang berkualitas dan memiliki kuantitas
merupakan penduduk yang memiliki pendidikan, penduduk yang memiliki
pendidikan otomatis memiliki pengalaman juga, dan pengalaman dalam bekerja
dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan tenaga kerjanya. Kemudian
dengan berbagai perkembangan zaman dan perbaikan dapat menambah
kemampuan suatu negara untuk meningkatkan produktivitas barang dan jasa.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan menjadi salah satu kunci
seseorang dalam mendapatkan pekerjaan.

Selanjutnya pengeluaran pemerintah, salah satu kebijakan pemerintah
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan
melalui kebijakan pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah juga dapat
mendorong aktivitas ekonomi dengan mempekerjakan tenaga kerja dan
memperoleh barang modal, terutama dalam pembangunan infrastruktur sosial
seperti kesehatan, pendidikan, dan fasilitas umum. Anggaran untuk
pembangunan ini merupakan bagian dari belanja pemerintah, yang pada

gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
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masyarakat. Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatur alokasi sumber
daya dan distribusi pendapatan untuk menjaga tingkat kesempatan Kkerja,
stabilitas harga, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.Dalam teori penentuan
pendapatan nasional, pemerintah berperan dalam bentuk pengeluaran
pemerintah  (Government  Expenditure) dan  penerimaan  (pajak).
Pengeluaran dan penerimaan pemerintah ini diatur dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD). Peran pemerintah sangat penting untuk mengatur
kegiatan ekonomi, mengelola stabilitas ekonomi dan meningkatkan
perekonomian daerah (Najmi et al., 2022).

Pengaruh investasi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan pengeluaran
terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu topik yang menarik untuk
diteliti. Seperti penelitian dari Fadillah & Anis (2020), menemukan bahwa
pengaruh investasi, angkatan kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan pendidikan memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kemudian Sari
(2016) menemukan bahwa, investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Maisaroh &
Risyanto (2017) menyimpulkan bahwa secara simultan dan parsial investasi,
pengeluaran pemerintah, dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di kab/kota Prov Banten.

Hasil penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian di atas
yaitu penelitian dari Ramayani (2015) menyatakan bahwa variabel tenaga kerja

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesi. Kemudian ada
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penelitian lain dari Habiballoh (2017) yang menyatakan bahwa variabel tingkat
pendidikan dan tenaga kerja berpengaruh negatif. Penelitian dari Dian Prasasti
(2022) menyatakan bahwa investasi berpengaruh negatif, sedangkan tenaga
kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Dengan hasil penelitian yang masih beragam seperti yang dipaparkan di
atas, maka diperlukannya kajian ulang untuk mempelajari kembali hubungan
pengaruh investasi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan pengeluaran
pemerintah. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian ulang untuk
melihat kembali sejauh mana perubahan pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan indikator investasi, tenaga Kkerja, tingkat pendidikan dan
pengeluaran pemerintah dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 34
provinsi Indonesia tahun 2015-2022. Berdasarkan uraian di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Investasi, Tenaga
kerja, Pendidikan dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia Periode 2015-2022”

. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di 34 Provinsi Indonesia:
1. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 34
Provinsi Indonesia 2015-20227
2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 34

Provinsi Indonesia 2015-2022?
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3. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
34 Provinsi Indonesia 2015-2022?
4. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi di 34 Provinsi Indonesia 2015-2022?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 34
Provinsi Indonesia 2015-2022

2. Untuk mengetahui pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
di 34 Provinsi Indonesia 2015-2022

3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di 34 Provinsi Indonesia 2015-2022

4. Untuk mengetahui pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap

pertumbuhan ekonomi di 34 Provinsi Indonesia 2015-2022

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi
dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan investasi, tenaga kerja,
tingkat pendidikan dan pengeluaran pemerintah

2. Bagi Penulis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh investasi, tenaga kerja, tingkat pendidikan
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 34 Provinsi
Indonesia, serta untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi dan untuk
menerapkan pengetahuan yang didapat selama proses perkuliahan.

3. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi

maupun sebagai referensi untuk pemerintah dalam pembuatan kebijakan-

kebijakan mengenai hal-hal yang terkait di masa yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi atas beberapa bagian dalam uraian sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan menjelaskan urutan penjelasan dari
masing-masing bab. Setiap bab tersebut diuraikan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Pada
bagian bab | memaparkan tentang fenomena yang menjadi pokok atau topik
permasalahan yang dibahas dari penelitian ini.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang teori-teori yang melandasi dan
mendukung hubungan antar variabel serta objek dari penelitian. Pada bagian ini
pula memaparkan telaah pustaka atau penelitian terdahulu yang mana menjadi

urgensi penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya.
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Bab Il Metodologi Penelitian, berisi penjelasan metode ataupun model
penelitian yang akan digunakan, definisi operasional setiap variabel yang
digunakan, sumber data serta analisis data yang akan digunakan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan, yang terdiri atas pembahasan terhadap
hasil penelitian yang berupa analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan
diolah sebelumnya.

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah
diperoleh. Terdapat juga keterbatasan dalam penelitian, serta saran yang terkait

dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju ke keadaaan
yang lebih baik selama periode tertentu, pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat, karena
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengukur
keberhasilan pembangunan dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi
menjadi masalah perekonomian suatu negara dalam jangka panjang dan terus
menerus karena ukuran keberhasilan pembangunan dan hasilnya akan dapat
dirasakan ileh masyarakat paling bawah. Berdasarkan hasil analisis studi dan
pembahasan tentang pengaruh inves tasi, tenaga Kkerja, pendidikan dan
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun

2015-2022 dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan
nilai koefisien regresi sebesar 11,72 dengan nilai probabilitas uji t 0,000.
Hal ini semakin banyak investasi disuatu wilayah maka dapat mengurangi
tingginya pengangguran yang ada di daerah tersebut, kemudian dampak dari

investasi ini dapat dirasakan oleh kalangan masyarakat baik untuk mencari
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kerja ataupun masyarakat tahap mencari kerja. maka investasi sangat
dibutuhkan dalam peningkatakan perekonomian suatu daerah atau negara.

2. Variabel tenaga kerja Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, dengan nilai koefisien regresi sebesar 112,67 dengan nilai
probabilitas uji t 0,0018 sehingga H1 diterima. Hal tersebut dikarenakan
apabila jumlah tenga kerja yang lebih besar akan menambah jumlah tenaga
kerja produktif, semakin besar tenaga kerja produktif maka output yang
dihasilkan juga semakin besar

3. Variabel pendidikan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 38943,92 dengan nilai probabilitas uji t 0,0655 sehingga H1 ditolak.
Hal tersebut dikarenakan angkatan yang berkeahlian tinggi tidak begitu
dibutuhkan lagi dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin mahir
dan proses produksi dapat disederhanakan, sehingga apabila orang yang
berpendidikan rendah tetap mendapatkan pelatihan akan tetap mermiliki
produktivitas relatif sama derngan orang berpendidikan tinggi dan forrmal

4. Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap eprtumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 1,48 dengan nilai probabilitas uji t 0,0011 sehingga hipotesis H1
diterima. Hal tersebut sesuai dengan teori Rostow yang menyatakan bahwa
tahap pembangunan diperlukan investasi pemerintah yang digunakan untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah



76

B. Saran

1. Bagi pemerintah, disarankan untuk membuat kebijakan yang relevan untuk
masalah  pertumbuhan ekonomi dalam menanggulangi masalah
pertumbuhan ekonomi serta membuat strategi dalam meningkatan
pertumbuhan ekonomi. Bagi pemerintah, sebagai pembuat kebijakan
disarankan juga untuk mempertimbangkan berbagai aspek kebijakan yang
dapat memberikan kemudahan dalam mengakses platform investasi
maupun melakukan investasi, karena tidak semua platform di berbagai
provinsi dapat di akses dan lengkap. Tidak hanya dengan platform investasi
tetapi juga dengan platform lain seperti tenaga kerja, pendidikan dan
pengeluaran pemerintah juga kurang lengkap.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitan ini diharapkan dapat enjadi
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang membahas topik
yang sama. Selain itu, dapat juga menambah atau mengganti variabel-
variabel yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi serta dapat
menginovasikan metode yang digunakan sehingga hasilnya juga lebih

beragam.
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